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ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah penafsiran istidraj dalam
tafsir Al-Qur’anul Majid An-nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, yang memberi pengertian
bahwa adanya ujian terhadap manusia berupa kesenangan dan kenikmatan, semata—
mata Allah SWT berperilaku baik terhadap mereka, namun sebaliknya Allah
memberikan kesenangan dan kenikmatan tersebut adalah suatu ujian terhadap perilaku
maksiat dan dusta terhadap ayat—ayat suci Alguran. Dengan demikian penelitian ini
akan membingkai penafsiran tersebut dalam satu bahasan yakni istidraj menurut Hasbi
Ash-Shiddieqy dalam kitabnya tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur.

Penelitian pada skripsi ini termasuk jenis penelitian library research yaitu
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang relevan sebagai bahan rujukan tentang
istidraj dalam tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, model
penelitian yang digunakan adalah model penelitian kualitatif, sehingga setelah
terkumpul data-data rujukan maka dilakukan identifikasi dan analisis data yang
bersumber dari data primer yaitu kitab tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Hasbi
Ash-Shiddieqy.

Dari penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa makna dari istidraj adalah
hukuman berupa kesenagan dan kenikmatan yang diberikan kepada manusia yang
berperilaku dusta terhadap ayat-ayat Allah SWT dan mereka berbuat maksiat.
Merekapun dengan rasa tenang beranggap semua yang diberikan kepadanya adalah
bentuk kemuliaan, namun sebenarnya Allah SWT memberikan kesenangan dan
kenikmatan tersebut agar mereka semakin lupa dari Allah, dan pada saat itulah Allah
memperilakukan mereka dengan cara menarik sedikit demi sedikit dari mereka,
sehingga mereka menjadi hina. Sehingga dapat direnungkan kembali, apa yang telah
Kita peroleh baik kesenangan maupun kenikmatan tersebut adalah suatu kemuliaan atau

ujian yang Allah berikan kepada kita.

Kata kunci: Istidraj, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, Hasbi Ash-Shiddieqy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran merupakan kitab suci petunjuk untuk seluruh manusia dan petunjuk
bagi mereka yang beriman pada khususnya. Adapun menjadi petunjuk bagi orang
yang beriman, Alguran pun menjadi pedoman hidup bagi manusia sebagaimana dari
kandungannya berisi ajaran-ajaran yang universal, dan mengelola segala tatanan
kehidupan manusia, mulai Alquran diturunkan hingga pada saat akhir zaman.

Adapun misi dari diturunkannya Alquran adalah sebagai petunjuk bagi manusia,
jikalau kita pelajari dapat membantu untuk menemukan nilai yang bisa menjadikan
pedoman dalam penyelesaian macam masalah kehidupan. Isi dari kandungan
Alquran tersebut dapat dihayati dan dilakukan, maka menjadi pikiran, rasa, dan
karsa kita mengarah kepada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan
ketentraman kehidupan secara personal maupun sosial.* Sangat penting artinya bagi
manusia dengan tujuan utama dari turunnya Alquran yaitu, untuk menuntun
kehidupannya dijalan yang benar, sehingga tercapainya suatu kebahagian dunia
maupun akhirat.

Begitu banyak kenikmatan telah diberikan Allah SWT kepada manusia, maka
tak lain tugas dari manusia hanya bersyukur atas nikmat yang telah diberikan.

Bahkan Allah telah berjanji menambahkan nikmat terhadap manusia yang pandai

'M.Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), 17.



mensyukurinya. Sebagaimana jelas dalam firman-Nya surah Ibrahim ayat 7 sebagai

berikut;

>
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7. Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
maka pasti azab-Ku sangat berat."

Kenikmatan telah diberikan kepada Manusia, berupa panjang umur, rizki yang
melimpah, kedudukan yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir, adapun masih banyak
kenikmatan-kenikmatan lainya tidak dapat disebutkan. Dengan pemberian nikmat-
nikmat tersebut, maka tidak menjadikan manusia untuk mensyukurinya, melainkan
banyak manusia yang menyalahgunakan nikmat-nikmat tersebut dengan melakukan
segala perbuatan maksiat, bahkan manusia melupakan nikmat yang Allah berikan

kepadanya.

Tatkala manusia melupakan pemberian Allah, mereka akan diuji dengan cara
diberi kesenangan dahulu dan tiba-tiba Allah akan menindaknya langsung.
Sebagaimana yang dikutip oleh Fadhullah al-Ha’iri dalam kata-kata mutiara ‘Ali bin
Abi Thalib yaitu:

“barangsiapa yang bersenang-senang dengan maksiat kepada Allah Swt, niscaya Allah akan
memberikan kepadanya kehinaan.”

Adapun nikmat yang diberikan Allah Swt kepada manusia bisa berubah menjadi

murka, apabila manusia mendapatkan suatu kenikmatan yang semakin hari semakin

2AIquran, 14: 7.

®Depag RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 257.

*Fadhullah Al-Ha’iri, Tanyalah Aku Sebelum kau kehilangan aku;kata-kata mutiara ‘Ali bin Abi Thalib,
ter. Tholib Anis (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), 69.



berlimpah akan tetapi mereka selalu berbuat maksiat bahkan mengingkari Allah
Swt. Maka jangan sangka Allah berbuat baik kepada Kita, justru Allah sedang
menguji manusia dengan pemberian nikmat-nikmat tersebut, hal seperti inilah yang
bisa disebut dengan istidraj. Istidraj adalah kesenangan dan nikmat yang Allah
berikan kepada orang yang jauh dari-Nya, yang sebenarnya itu menjadi azab

baginya, apakah dia bertobat atau semakin menjauh dari-Nya.

5182) 554055 ¥ E22 35 3 3ELE Erle 1338 5l

182. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biarkan mereka
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.®

Ayat diatas menjelaskan akibat dari perilaku orang-orang yang berdusta kepada
ayat-ayat Allah Swt, mereka akan bebas untuk melakukan segala hal dan Allah
membiarkan mereka dengan cara berangsur-angsur dalam keadaan tersesat kearah
kebinasaan, sehingga mereka tidak mengetahuinya. Keadaan seperti inilah akan

mengarah kearah kebinasaan bagi orang yang mendustakan ayat-Nya.’

56 Tk AT BT LA 3 5 2 08 B ol ale e g 183 1,25 K8
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44. Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami
pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mereka. Sehingga ketika mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka
ketika itu mereka terdiam putus asa.’

*Alquran, 7: 182.

®Depag RI, Alquran dan Terjamahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 175.

"Muhammad Hasbi Ash-Shiddigiey, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 2000), 1520.

8Alquran, 6: 44.

°Depag RI, Alquran dan Terrjamahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 133.



Surah Al-An’am ayat 44 di atas inilah menjadi sebab dan akibat orang yang
melupakan peringatan yang diberikan Allah kepada mereka, baik melalui nasihat
maupun ancaman kesengsaraan maupun penderitaan, adapun sebenarnya mereka
tidak ingin mengambil nasihat maupun pelajaran darin-Nya. Maka Allah membuka
pintu kesenangan kepada mereka sebagai istidraj, namun jikalau mereka berbahagia
atas sesuatu yang dimilikinnya dan bersifat sombong, maka Allah segera mungkin
memberikan azab yang datangnya dengan tidak terduga, pada saat itulah mereka
terdiam dan berputus asa dari segala kebaikan.™

Beberapa ayat di atas merupakan informasi dari Alquran terkait cara-cara Allah
menyiksa perbuatan orang-orang tersebut dengan memberikan kenikmatan,
sehingga mereka bergelimang didalamnya bahkan lupa akan kesesatannya.
Demikianlah suatu upaya Allah Swt membinasakan para pembangkang. Keadaan
inilah yang dimaksud dengan istidraj.

Adapun penulis tertarik membahas istidraj berdasarkan dari uraian diatas,
Ketika melihat realitas dari masyarakat yang semakin hari jauh dari agama, tetapi
mereka semakin tertuju dari perolehan duniawi yang berlimpah, sehingga
standarisasi kehidupan mereka di dunia ini adalah sesuatu perolehan materi sebagai
kunci dari kesuksesan di dunia. Merekapun merasa tidak perlu untuk memperindah
tuntunan agama. Cara pandang masyarakat modern inilah dapat menumbuhkan
ambisi yang berlebihan untuk memburu duniawi dengan menghalalkan berbagai

upaya yang mereka lakukan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka munculah

¥)mam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2018), 524.



permasalahan yang perlu dianalisa, bahwasanya kini kehidupan manusia telah
mengabaikan tuntunan agama, bahkan mereka jauh dari agama.

Meskipun masyarakat modern berprilaku buruk, namun mereka memiliki materi
cukup baik dan kehidupan yang mapan. Sehingga mereka memiliki kesempatan
untuk menikmati kesenangan, sementara dengan orang yang tekun dalam beribadah
dan memenuhi tuntunan agama, belum tentu dia mendapatkan seperti yang mereka
dapatkan.

2 s -
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97. Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik'* dan akan Kami beri
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.**

Adapun ayat diatas telah jelas pemberian kehidupan baik, bagi mereka yang
beriman dan beramal shalih. Namun realitas yang sering Kita jumpai di masyarakat
modern ini banyak yang keluar dari syarat-syarat orang yang diberi kehidupan yang
baik oleh Allah Swt. Masyarakat modern banyak yang tidak beriman dan beramal
shalih, akan tetapi memiliki penghasilan ekonomi yang sangat baik dan mereka
memiliki anak-anak yang berpendidikan diberbagai sekolahan favorit. Dengan
demikianlah penulis membahas secara komprehensif, sehingga dapat memperoleh

pengetahuan antara baik dan buruknya suatu materi.

“Alquran, 16: 97.

2Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama
dan bahwa amal kebajikan harus disertai iman.

¥Depag RI, Alquran dan Terjamahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 279.



Skripsi ini dikaji berdasarkan interpretasi Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab
tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karena beberapa alasan. Pertama, Tafsir Al-
Qur anul Majid An-Nur ini merupakan kitab tafsir yang pertama kali terbit pada
tahun 1952 di Indonesia, sehingga Kitab tafsir ini menjadi tafsir pelopor dalam

khazanah perpustakaan di tanah air.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berkenaan dengan penelitian ini, penulis mengidentifikasikan beberapa poin
utama:
1. Alquran sebagai pedoman hidup manusia.
2. Azab bagi orang-orang yang kufur nikmat.
3. Ujian terhadap orang-orang yang melupakan Allah Swit.
4. Balasan bagi orang-orang yang mengerjakan kebajikan dalam keadaan

beriman.

Penulis memberikan batasan masalah terkait hal-hal yang dikaji agar lebih fokus
dan tercapai pada tujuan dari penelitian ini, yakni makna istidraj menurut Hasbi

Ash-Shiddigiey dalam Tafsir Al-Qur ‘anul Majid An-Nur.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi serta batasan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka berikut ini rumusan masalah yakni, antara lain:

1. Bagaimana istidraj menurut prespektif Hasbi Ash-Shiddigiey?



2. Mengapa Hasbi Ash-Shiddigiey memahami istidraj sebagai ujian kepada
manusia yang berupa kesenangan dan kenikmatan?
3. Bagaimana implikasi pemahaman istidraj terhadap penafsiran Hasbi Ash-
Shiddigiey?
D. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan penelitian disusun untuk menjawab dari pokok permasalahan
yang telah dijelaskan dibuat, sehingga penelitian ini menjadi jelas sesuai dengan
masalah yang telah dirumuskan di atas. Sebagai berikut tujuan dari penelitian ini
yakni:
1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqiey terhadap makna
kata dari Istidraj dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur.
2. Untuk mengetahui alasan mengapa Hasbi Ash-Shiddigiey memahami ujian
istidraj ini berupa kesenangan dan kenikmatan.
3. Untuk mengetahui bagaimana implikasi pemahaman istidraj dalam kitab
Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy.

E. Kegunaan Penelitian

Setelah disebutkan tujuan dari penelitian ini, maka kegunaan penelitian terhadap
penafsiran tentang istidraj dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Hasbi
Ash-Shiddigiey Yakni sebagi kajian yang meliputi manfaat teoritis dan manfaat

praktis:



1. Secara teoriritis

Secara teoritis, besar harapan dari peneliti, agar skripsi ini bisa berguna

untuk dunia pendidikan dan pada khususnya IiImu Alquran dan Tafsir.
2. Secara praktis

Secara praktis, sekiranya penelitian ini bisa menjadi bahan kajian ilmiah
di Fakultas Ushuluddin, khususnya pada program studi Ilmu Alquran dan
Tafsir, dapat dijadikan sebagai referensi serta informasi bagi para
mahasiswa maupun siapa saja yang ingin mendalami llmu Alquran dan

Tafsir.
F. Kerangka Teoritik

Kerangka Teoritis atau boleh pula disebut dengan kerangka konseptual. Sub
bahasan ini dimaksudkan untuk menjelaskan teori mapun akidah yang digunakan
dalam penelitian. Hal ini sangat penting, agar proses dalam penelitian yang akan
dilalui tidak salah; ibarat berjalan menuju ke suatu tempat, Kita harus yakin benar
mengarah ke tujuan yang hendak dicapai tersebut.**

Adapun alasan peneliti untuk memilih judul istidraj dalam Tafsir Al-Qur’anul
Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, dikarenakan banyaknya manusia
terkecoh dengan pemberian ujian dari Allah Swt yang berupa kenikmatan yang
melimpah, sehingga menjadikan mereka tidak sadar secara perlahan demi perlahan

semakin menjauh dari Allah Swt.

“Nasruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), 121.



Adapun alasan peneliti mengkaji seorang tokoh mufasir Hasbi Ash-Shiddieqy,
karena Hasbi seorang mufasir Indonesia, sekaligus Hasbi merupakan seorang ulama
produktif dalam beberapa cabang Ilmu pengetahuan agama Islam, khususnya dalam
IImu pengetahuan yang bersangkut paut dengan Alquran.

. Telaah Pustaka

Kajian pustaka perlu disajikan untuk menguji keaslian sebuah penelitian, serta
dapat menambah wawasan pembahasan untuk penelitian-penelitian yang terdahulu.
Sepanjang pengetahuan penulis, belum menemukan hasil dari penelitian lain yang
mengkaji atau membahas tentang istidraj dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur
karya Hasbi Ash-Shiddigiey. Berikut terdapat beberapa penelitian tentang

penafsiran istidraj diantaranya:

1. Istidraj dalam Alquran (analisis ayat-ayat tentang istidraj), disusun oleh Nur
Hasanatul azizah pada tahun 2017, di UIN Syarif Hidayutullah Jakarta,
jurusan llmu Alguran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin. Dalam penelitian ini
membahas tentang analisis ayat-ayat terhadap makna Istidraj dengan
berbagai kitab tafsir dan penjelasan para ulama dengan menggunakan

metode tematik (maudu 7).

2. Istidraj perspektif al-Qurthubi dalam tafsir al-Jami’ 1lil Ahkam Al-Quran,
ditulis oleh Ahmad Mukharror pada tahun 2016, di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, prodi Ilmu Alguran dan Tafsir, Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Dari penelitian tersebut mengkaji



penafsiran makna istidraj menurut al-Qurthubi, sebagaimana Al-Qurtubi
mencoba memahami makna istidraj tersebut untuk ditafsirkan, kemudian

merelevankan dengan perubahan masalah pada zaman sekarang.

Jurnal substantial, Vol. 12, No. 2 edisi Oktober 2010 ditulis oleh Damanhuri,
yang berjudul istidraj dalam mawaiz Al-Badiah. Penelitian tersebut fokus
dalam penjelasan istidraj dan kandungannya dalam kitab mawaiz al-Badiah

karangan syiah kuala.

H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian dilakukan agar kegiatan penelitian ini dapat dilakukan secara

optima

1. Adapun berikut ini metode yang digunakan yaitu:

1. Model dan Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif,
sebagaimana model penelitian kualitatif dapat menghasilkan informasi yang
bersifat deskriptif berupa tulisan yang terdapat dalam subyek yang diteliti.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara menghimpun sumber-
sumber data, mengidentifikasi dan menganalisis data-data yang telah
dikumpulkan serta mengadakan sintesis data guna menyatukan gagasan-
gagasan yang terpisah untuk membentuk sebuah gagasan atau kesimpulan
baru yang lebih menyeluruh sehingga dapat menginterprestasikan tentang

istidraj menurut Hasbi Ash-Shiddigiey dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-

Bwinarto Surahmad, “‘Pengantar Metodologi limiah Dasar Metode dan Teknik’’, (Bandung: Warsito,

1990), 30.
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Nur. Model penelitian ini kualitatif, sebagaimana mendeskripsikan data pada
kondisi real (alamiah), tanpa adanya pemalsuan dari peneliti dan kehadiran
seorang peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.*®

Jenis dari penelitian ini adalah kajian kepustakaan sebagaimana biasa
disebut dengan penelitian library research, sebagaimana seorang peneliti
berupaya untuk menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dengan
mengumpulkan data-data untuk mencari sumber-sumber yang dijadikan
bahan rujukan berupa buku, Alguran, kitab tafsir, jurnal, artikel dan sumber
internet yang sesuai dengan pembahasan penelitian ini, yaitu tentang istidraj
dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy.

Tujuan utama penelitian kepustakaan ialah untuk mencari dasar pijakan
atau pondasi berpikir dari berbagai literatur sehingga dapat membangun
landasan teori serta mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat
praktis.

2. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu
metode deduktif, di mana dilakukan proses yang bermula dengan penjabaran
tentang segala hal umum, kemudian menjerumus kepada suatu hal yang
lebih khusus.

3. Sumber Data Penelitian

'*Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 8.
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Adapun jenis penelitian kepustakaan ataupun library research akan
digunakan oleh peneliti sebagai sumber data penelitian. Namun sumber
tersebut terbagai menjadi dua jenis sumber, yang pertama ialah sumber data
primer, sebagaimana sumber data tersebut merupakan rujukan utama dalam
penelitian ini, adapun sumber data pertama yaitu Tafsir Al-Qur’anul Majid
An-Nur, dan yang kedua sumber data sekunder, sumber data tersebut
merupakan pendukung atau penguat dari sumber data primer. Seperti halnya
literatur-literatur dan aritkel yang memiliki relevansi terhadap penelitian dan
juga menjadi rujukan penting.

. Teknik Pengumpulan Data

Adapun upaya dalam pengumpulan data penelitian, maka dibutuhkanya
teknik untuk pengumpulan data tersebut, pengumpulan data yang digunakan
ialah metode dokumentasi. Sebagaimana tugas dari metode dokumentasi
tersebut mencari data untuk dijadikan sumber, berupa catatan, buku, jurnal,
artikel dan sebagainya. Setelah data sudah terkumpul maka yang akan
digunakan adalah menelah dan mempelajari semua bahan kepustakaan yang

berhubungan fokus dari penelitian dengan menggunakan metode maudhui.

. Teknik Analisis Data

Prosedur akhir dari penelitian selanjutnya ialah melakukan pembahasan
terhadap data tersebut. Adapun metode dalam pembahasan yang akan
digunakan ialah deskriptif analisis. Metode ini merupakan langkah yang

sistematis, untuk mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok
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permasalahan. Maka dapat disimpulkan skripsi ini adalah hasil dari beberapa

rujukan yang diperoleh, kemudian dianalisis untuk diambil kesimpulan.
Sistematika Penelitian

Sitematika penelitian sangatlah dibutuhkan dalam menulis penelitian supaya
pembahasan menjadi tersusun efektif dan relevan, serta fokus dengan permasalahan
yang diteliti, maka penulis dapat menyusun sistematika penelitian ini sebagai
berikut:

BaB satu berisi pendahuluan yang mencangkup deskripsi topik yang dibahas,
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
kegunaan penelitian, pemaparan tentang tujuan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab dua membahas kerangka teori, yang menjelaskan pengertian istidraj
menurut Alquran dan Hadits, term yang semakna dengan istidraj dan makna istidraj
menurut pandangan para mufassir.

Bab tiga berisi Biografi Hasbi Ash-Shiddigiey dan tafsir Al-Qur’anul Majid An-
Nur, yakni mencangkup riwayat hidup, karir pendidikan, masa belajar, guru-
gurunya dan karya—karya Hasbi As-Shiddigiey, sekaligus membahas Tafsir Al-
Qur’anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, diantaranya menjelaskan latar
belakang penulisan, metodelogi dan juga corak penafsiran, sistematika penyajian

Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur.
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Bab ke empat, berisikan pokok pembahasan dan jawaban atas rumusan masalah.
Bab ini memuat penafsiran tentang istidraj dalam kitab tafsir Al-Qur’anul Majid

An-Nur.

Bab kelima, yaitu penutupan. berisikan tentang penarikan kesimpulan dari
jawaban atas masalah dalam penelitian ini, lalu ditambah dengan saran-saran yang

bersifat membangun untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB 11
KAJIAN TEORITIS TENTANG ISTIDRAJ

Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan dan menjelaskan makna dari
kata istidraj, namun agar dapat megetahui makna dari suatu kalimat yang susah
dipahami, setidaknya langkah awal yang harus dilakukan ialah mencari asal kata
dari kalimat terlebih dahulu. Maka upaya dari penulis akan menjelaskan makna dari
istidraj terlebih dahulu.

. Perngertian Istidraj

Istidraj adalah semacam perangkap bagi manusia di mana mereka yang durhaka
kepada allah tampak semakin makmur, jaya dan sejahtera. Tetapi sejatinya
peningkatan kemakmuran yang terus beranjak naik bahkan melimpah itu sejatinya
adalah uluran atau semacam penundaan untuk azab Allah yang pada gilirannya
lebih dahsyat menimpah yang bersangkutan.’

Dalam Alquran Kkata istidraj diulang sebanyak dua kali'®, salah satunya terdapat

pada surah Al-A’raf (7) 182:

(182 &35 ¥ E52 (3 (b, 1000 e 1338 il

182. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka
dengan berangsur-angsur (kearah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.?

17Nurdin, Memaknai Istidraj Dalam Perspektif Islam,
(https://www.bdkaceh.kemenag.go.id/berita/memaknai-istidraj-dalam-islam (

Jumat, 28 Februari 2020)

¥ Muhammad Fu’adz ‘Abdul Baqji, Mu jam al-Mufahra Li Alfadz Al-Quraan al-Karim, (T.tp: Dar al-
Hadis, 1996), 768.

YAlquran, 7: 182.
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Secara etimologi istidraj berasal dari kata (daraja) yang berarti berjalan, darraja
artinya melipat, menaikkan, tadarraja artinya naik berangsur-angsur, meningkat,

istidraj memperdayakan, mendekatkan secara berangsur-angsur.*

Kemudian terdapat Sebagian ulama lainnya berpendapat tentang istidraj,
diantaranya yaitu: menurut lbnu Manzur mengungkap makna dari sanastadrijuhum
ialah Allah akan menarik sedikit demi sedikit dari mereka, bukan dengan cara tiba-
tiba. Adapula yang berkata, Allah sesegera mungkin menarik mereka dari arah yang
tidak mereka sangka. Begitulah cara Allah dengan membukakan pintu kenikmatan
terhadap pelaku istidraj, sebagaimana membuat mereka merasa senang dan
menjadikannya condong kepada nikmat tersebut, sehingga mereka lupa dengan
kematian, lalu Allah tarik mereka dalam keadaan yang lalai.**

Adapula kata istidraj di Mu’jam Mufradat Alfaz Al-Qur’an berasal dari kata
addarajatu, Kata tersebut juga semakna dengan a/manzilatun sebagaimana artinya
yaitu tingkat, derajat atau tempat. Namun makna sanastadrijuhum dalam Alquran
mempunyai arti sebagaimana kami akan melipat mereka seperti dengan melipat
kitab, menyiksa mereka dengan setingkat demi setingkat dan merendahkan mereka
sedikit demi sedikit semacam seorang ketika naik turun anak tangga.*®

Imam Asy-Syaukani juga berpendapat makna dari A/ Istidraj dalam kitabnya

tafsir fathul gadir yakni, A/ Istidraj berasal dari kata sanastadrijuhum yang berarti

“Depag RI, Alquran dan Terjamahanya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 175.

“'Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), 125.
Z|pnu Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), cet 6, jilid 2, 268.

2Al-Raghib Al-Asfahani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an, ( Lebanon: Dar Al-Kutub Al-lmiyah,
2013), cet 4, 188.
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menarik secara berangsur-angsur atau setahap demi setahap. Ad-Darj adalah
membungkus sesuatu. Dikatakan: adrajtuhu dan darajtuhu, contohnya idraaj al
mayyit fii akfaanihi (memasukkan mayat dalam kafannya). Ada yang mengatakan,
bahwa ini dari kata ad-darajah (derajat), sehingga makna al/ istidraaj adalah:
melangkah derajat demi derajat hingga mencapai tujuan. Contohnya daraja ash-
shabiy apabila bayi itu langkahnya berdekatan. Adraja al kitaab artinya
membaliknya sedikit demi sedikit. Daraja al gaum artinya sebagian mereka mati
pada bekas yang lainnya. Makna ayat ini: akan kami tarik mereka dengan sedikit
demi sedikit kepada arah yang akan membinasakannya, yaitu dengan memberikan
nikmat-nikmat kepada mereka dan membuatnya lupa untuk mensyukuri nikmat
Allah, sehingga mereka semakin terjerumus di dalam kesesatan dan semakin jauh
dari jalan petunjuk karena terbuai oleh itu, dan mereka tidak akan berhasil kecuali
mereka mempunyai kedudukan dan derjat di sisi Allah SWT.*

Al-Qasimi dalam kitabnya tafsir Mahasin Al-Takwil menjelakan tentang
istidraj, sebagaimana kata tersebut berasal dari kata addaraja yang berarti melipat.
Al-Qasimi menjelaskan istidraj itu menaikkan kepada sesuatu sedikit demi sedikit,
semisal seorang hendak mendaki setingkat demi setingkat, hingga berhenti pada
puncak yang tertinggi.”®

Menurut Quraish Shihab istidraj diambil dari kata ad-darj yang pada mulanya

berarti tingkat. Kemudian menurut Quraish Shihab kata tadarruj bermakna

24 Asy Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2005), juz 1, 341.
ZAl-Qasimi, Mahasin Al-Takwil, (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-IImiyah, 2003), cet 2, jilid 9, 230.
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berpindah dari satu tingkat ketingkatan yang lain.?® Adapun kata sanastadrijuhum di
ambil dari kata al-darajah sebagaimana memiliki arti tangga ataupun anak-anak
tangga. Adapun huruf sin dan za’ yang terdapat pada kata istidraj menurut Quraish
shihab mempunyai arti meminta, sehingga kata istidraj mempunyai arti meminta
mereka supaya naik dan turun melalui tangga, hingga sampai pada satu tingkat yang
tidak dapat mereka capai, kecuali dengan menggunakan tangga tersebut.?’

Allah Swt berfirman bahwasannya “orang-orang yang mendustakan bukti dan
tanda kebesaran kami, merekapun mengingkari-Nya dan tidak menjadikan tanda
kebesaran-Nya sebagai bentuk pelajaran. Segera mungkin kami akan memberi
penangguhan waktu untuk memperindah perbuatan jelek mereka, sehingga mereka
berprasangka perbuatan tersebut adalah perbuatan kebajikan, hingga pada sampai
penangguhan waktu yang telah aku tetapkan untuknya, kemudian mereka diberi
hukuman, karena perbuatan kejin mereka.” Sebagai balasan terhadap perbuatan
orang yang berdusta, Maka Allah Swt telah mempersiapkan hukuman baginya. Asal
dari makna Kkata istidraj yakni tipuan halus Allah terhadap seorang yang diberi
tenggang waktu, maka mereka menyangka pemberian tersebut adalah perbuatan
baik baginya, namun nasib akhir dari mereka akan tenggelam dalam hal yang tidak
disenangi.?®

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy istidraj adalah hukuman yang diberikan dengan

perlahan lahan dan tidak sangka pada akhirnya telah terjerumus dalam kebinasaan.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), vol 14, 264.

“"1bid., 392.

**Ibnu Jarir, Terjemah Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 814.
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Mereka mengira segala sesuatu yang telah Allah berikan kepadanya adalah wujud
suatu keutamaan, namun sesungguhnya perbuatan terebut adalah istidraj yang Allah
berikan kepada mereka.?’

Selain dalam Alquran, Nabi Muhammad SAW juga menerengkan arti istidraj
dalam haditsnya, sebagaimana telah diriwayatkan olen Ahmad bin Hambal sebagai
berikut:

“telah menceritakan kepada kami Yahya bin Gailan dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Risydin yakni, Ibnu Sa’d Abdul Hajjaj Al-Mahari dari
Hamalah bin Imran At-Tujibi dari Ugbah bin Muslim dari Ugbah bin Amir,
bahwasannya Nabi Muhammad berkata: “jika kalian melihat Allah memberikan
dunia kepada seorang hamba pelaku maksiat dengan sesuatu yang ia sukai, maka
sesungguhnya itu hanyalah istidraj.” Kemudian Nabi Muhammad membacakan ayat
alquran; “(maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada
mereka, kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka,
sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada
mereka, kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka
terdiam berputus asa)”. (surah Al-An’am ayat 4).30

Apabila melihat hadis diatas, maka makna istidraj adalah Allah senantiasa
memberikan nikmat terhadap semua hambanya, meskipun mereka sering sekali

melakukan perbuatan maksiat. Bahkan Allah SWT melancarkan semua urusannya

**Muhamad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an Al-Majid An-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), vol. 5, 4319.
¥ Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Bait Al-Afkar Al-Dauliyah, 1998), 1248.
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di dunia baik masalah kesehatan maupun kelancaran rizki, namun dengan
pemberian segala nikmat-nikmat tersebut justru Allah SWT menggiring mereka
kepada arah kebinasaan.

Sesuai dengan yang dijelaskan sebelumnya. Maka bisa ditarik kesimpulannya,
bahwa arti dari kata istidraj menurut bahasa adalah naik atau tingkatan dari tahap
satu ke tahap berikutnya, semisal orang yang hendak berjalan pada anak tangga.
Adapun menurut istilah, istidraj adalah pemberian nikmat Allah SWT terhadap
hambanya yang sering sekali berbuat maksiat, dengan berbagai cara memberikan
mereka kenikmatan dan kemudahan di dunia. Semisal dilimpahkan harta kekayaan,
kesenangan hidup begitu mudah mereka peroleh, tidak pernah mengalami sakit
ataupun celaka, umurnya panjang, bahkan diberikan kehebatan pada kekuatan
tubunya, padahal hidupnya sangatlah jauh dari Allah SWT dan akrab dengan
perbuatan kemaksiatan.

B. Term yang Semakna Dengan Istidraj

Adapun makna dari pengertian istidraj dalam Alquran, bahwa ditemukannya
lafadz yang semakna dengan Kkata istidraj, adapun itu secara tersirat maupun tidak
langsung. Adapun lafaz yang dianggap sama maknanya dengan istidraj dalam
Alguran, namun hal ini ternyata mempunyai ciri khas sendiri yang sebagaimana
makna tersebut tidak dapat ditukar.** Berikut ini term yang semakna dengan istidraj

yaitu:

*'Nur Hasanatul Azizah, Istidraj Dalam Al-Qur’an (Analisis Ayat-ayat Tentang Istidraj), (Jakarta :
Skripsi Program Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2017), 268.
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1. Al-Kaid (Tipu Daya)

Lafadz A/-Kaid dan derivasinya dalam Alquran disebut 28 Kkali
sebagaimana terdapat pada enam belas surah dari duapuluh delapan ayat.
Berikut inilah nama surah-surah dan ayatnya yaitu: Ali ‘Imran (3): 120; Al-
Nisa’ (4): 76; Al-A’raf (7): 183,195; Al-Anfal (8): 18; Hud (11): 55; Yusuf (12):
5, 28, 33, 50, 52, 76; Taha (20): 60,64,69; Al-Anbiya’ (21): 57,70; Al-Hajj (22):
15; As-Saffat (37): 98; Al-Mu’min (40): 25,37; At-Tur (52): 42,46; Al-Qalam
(68): 45; Al-Mursalat (77): 39; At-Tariq (86): 15,16; Al-Fil (105): 2.%

Allah SWT berfirman dalam surah Ali ‘Imran ayat 120, sebagai berikut:
> 2 Z{/g"?;g:/"} > % ,‘/E/G},?/%:/w/ >3 > ;‘;,\/ 752/‘:}31// > 2 > - 27 ,\
(‘é:j‘aﬁ \j.a.g \)J}“mk);j\'éf‘j};":’%rb“?’dsj ‘).m}w‘oﬁ':.a«.w-&-iug
s 8 A g// RS-
F(120) Lo 51080 G bl O) G2 28558

120. Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi Jika kamu
mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya
tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.**

Menurut Al-Raghib Al-Asfahani menjelaskan tentang A/-Kaid adalah
salah satu bentuk tipu daya yang kadang bermakna baik dan bermakna buruk,
tetapi perbuatan Al-Kaid ini sering dilakukan dengan perbuatan buruk, seperti

halnya dengan perbuatan istidraj*® menurut Ahmad Warson Munawwir, A/-

*2M. Fuad Abdul Baqi, A/-Mu’jam Al-Mufahras Ii Alfazh al-Qu’an al-Karim, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
2015), cet 10, 255.

BAlquran, 3: 120.

**Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 66.

®Al-Raghib Al-Asfahani, Mujam Mufradat alfaz al-Qur’an, (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Iimiyah, 2013),
cet 4, 728.
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Kaid secara bahasa memiliki arti menipu atau memperdayakan.®® Maksud dari
Al-Kaid sendiri ialah sebuah pembalasan Allah SWT terhadap orang yang
melakukan kemadaratan atau tipu muslihat, maka Allah akan membalas
perbuatan mereka dengan cara yang mereka tidak ketahui seperti halnya istidraj.
adapun ayat Alquran yang menyatakan A/-Kaid sebagai tipu daya dengan

perbuatan yang baik, sebagai berikut:

ALY
T(78) e 6235 Ol odl J4T5

183. Dan Aku akan memberikan tenggang waktu kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku

sangat teguh.*®

% z -\ ,B/ <5 /1/6 /’-’/ P ’/,'05. - >% » - az
ﬁ@ggu@iﬁbgg\;ﬁ%h\cjw\@?}@\rﬁ% £6y 5 leell
39 5 |~ 1 .22 :,1/%"153 z P ;1,{%1“’/"’1/ .
(183)¢-::\-°/g-1-969§gsyjsmdﬁ%)scajw\ AEXEE)

76. Maka mulailah dia (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa) karung
saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan (piala raja) itu dari karung saudaranya.
Demikianlah Kami mengatur (rencana) untuk Yusuf. Dia tidak dapat menghukum saudaranya
menurut undang-undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami angkat derajat orang yang

Kami kehendaki; dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih Mengetahui.*
Beberapa ulama berpendapat yang dimaksud dari A/-Kaid ialah azab,
adapun tanda azab atau balasan untuk para pembangkang kepada Allah, sebagai

balasan sama halnya seperti istidraj. Rasyid Ridho berpendapat, bahwasanya arti

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), cet 14, 642.

¥ Alquran, 7: 183.

*®Depag RI, A/-Qur’andan Terjemah, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 175.

*¥Alquran, 12: 76.

“Depag RI, A/-Qur’an Terjemah, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 245.
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makna dari kata A/-Kaid seperti dengan makna A/-Makr, yaitu tipu daya yang
banyak digunakan sebagai perbuatan buruk, akan tetapi adakalanya yang
digunakan sebagai perbuatan baik, seperti halnya yang dilakukan oleh Nabi
Yusuf ketika mengambil saudara kandungnya (benyamin) dari saudara-
saudaranya atas izin mereka. Jumhur menyatakan bahwa penyadaran kata Al-

kaid kepada Allah dan Alquran maknanya balasan dan hukuman.*

2. Al-Khid’ah

Allah berfirman dalam surah Al-Nisa’ ayat 142 sebagai berikut:

~

DAY A Aus [PAEEINOA] J[ 1526 13 P@.s:.gs;}asj Al §geass Graadl §)
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2(142) LB N Al §,5 55

142. Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat mereka lakukan dengan malas. Mereka
bermaksud ria (ingin dipuji) dihadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali

sedikit sekali.*?

Menurut bahasa “A/-Khid’ali” berasal dari bahasa Arab yang mana
mempunyai arti tipu daya, memberdayakan atau culas. Sedangkan menurut
istilah “A/-Khid’ali’ mempunyai arti menempatkan posisi orang lain yang
dikatakan, namun sesungguhnya berbeda dengan maksud yang disembunyikan.
Mengutip dari kamus ilmu Alquran bahwa Al-Qadzdzafi menyebutkan tanda-

tanda Khid’ah yang pertama adalah tidak segan untuk melakukan perbuatan

*'M. Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, (Beirut Lebanon: Dar al-Fikri, 2007), jilid 9, 331.
“2plquran, 4: 142.
*Depag RI, A/-Qur’an Terjemah, (Jakarta: CV Darus Sunah, 2002), 102.
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hina, Kedua jika mereka berkeinginan untuk menggapai suatu tujuan, maka
mereka tempuh dengan melakukan perbuatan makar dan tipuan. Sedangkan
karakteristik dari Khid’ah sendiri telah dijelaskan oleh Alquran, sebagaimana
perbuatan orang munafik yang berbohong kepada Nabi Muhammad dan para
kaum muslim, dengan cara bersandiwara sebagai orang yang beriman kepada

Allah swt.*

Pembahasan A/-Khid’ah sama halnya dengan istidraj, sebagaimana
pembalasan Allah Swt terhadap manusia yang berbuat maksiat, namun mereka
melakukanya tidak merasa berdosa. A/-Khid’ah atau tipu daya terdapat 3 kali
dalam Alquran, yang disebutkan pada surah Al-Anfal ayat 62, Al-Baqarah ayat
9, surah Al-Nisa’ ayat 142.*°

3. Al-Imla (Memberi Tangguh)

Sebagaimana Allah Swt berfirman pada surah Ali ‘Imran ayat 178:

- %o
s w
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(178) ner

178. Dan jangan sekali-kali orang kafir itu mengira bahwa tenggang waktu yang kami
berikan kepada mereka lebih baik baginya. Sesungguhnya tenggang waktu yang kami berikan
kepada mereka hanyalah agar dosa mereka semakin bertambah; dan mereka akan mendapat azab

yang menghinakan.*’

*Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2005), 156.

*Muhammad Fu’adz ‘Abdul Bagji, Mu ’jam al-Mufahra Li Alfadz Al-Quraan al-Karim, (T.tp: Dar al-
Hadis, 1996), 279.

*®Alquran, 3: 178.

*"Depag RI, A/-Qur’an Terjemah, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 74.
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Penangguhan manusia pasti berbeda dengan penangguhan Allah SWT,
seringkali Allah memberikan kesempatan demi kesempatan bagi manusia yang
telah berbuat maksiat. Dengan cara memberi isyarat terhadap mereka, akankah
mereka bisa mendapat pelajaran tersebut atau tidak. Namun jikalau dapat
mengambil pelajaran tersebut, maka Allah memudahkan segala urusannya dan
mengangkat derajat mereka. Jikalau mereka orang-orang kafir tidak mengambil
pelajaran atas apa yang Allah telah peringatkan, bahkan orang kafir berfikir
tidak ada yang pantas untuk diberi peringatan ataupun hukuman, terhadap
perbuatan yang mereka kerjakan.”® Sebagaimana yang telah tertera di dalam

surah Al-Mujadilah ayat 8, sebagai berikut:

o53al%5 3 Gimeiss L2 L W Gyhk & sl o2 L Gl ) 5 4
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8. tidakkah engkau perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan
rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan
pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada rasul. Dan apabila
mereka datang kepadamu (Muhammad), mereka mengucapkan salam dengan cara yang bukan
seperti yang ditentukan oleh Allah untukmu. Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri,
“mengapa Allah tidak menyiksa kita atas apa yang kita katakan itu?” cukuplah bagi mereka

neraka jahanam yang akan mereka masuki. Maka neraka itu seburuk-buruk tempat kembali.*

®BAbdul Hamid al-Bilali, Ta ‘ammulat ba’da al-Fajr, ter. Akhmad Syaikhu (Jakarta: Al-Mahira, 2005), cet
1,85-86.

*Alquran, 58: 8.

*°Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 544.
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Dalam Alquran, kata A/-/mia dan derivasinya terdapat 9 kali, yang mana
terdapat pada 9 ayat dari 8 surah. Diantaranya terdapat pada surah Ali ‘Imran
(3): 178; Al-A’raf (7): 183; Ar-Ra’d (13): 32; Maryam (19): 46; Al-Hajj (22):

44,48: Al-Furgan (25): 5; Muhammad (47): 25; Al-Qalam (68): 45.>*

- Al-Makr

Makar menurut bahasa mempunyai arti menipu atau memperdaya,
sebagaimana kata A/-Makr sendiri berasal dari bahasa Arab (makara-yamkuru-
makru). Dalam kamus Arab — Indonesia, A/-Makr memiliki makna menipu.>
Namun Menurut Abdul Rahim, makar secara istilah memiliki arti perbuatan
yang mengelabui, memperdaya ataupun menipu orang dengan berbagai cara
dalam rahasia. Sehingga dampak dari korban perbuatan makar, akan melenceng
dari tujuan utamanya.>®

Adapun pengertian Makar dalam Islam memiliki istilah tipu daya yang
diperbuat oleh orang kafir ataupun sekelompok tertentu, sebagaimana bertujuan
untuk merusak adanya kebenaran. Tipu daya ini biasanya dilakukan dengan
menyebarkan isu-isu yang tidak benar dan melakukan perselisihan terhadap
manusia. Bahwasanya Arti dari makar di sini hanya terpakai terhadap orang-
orang yang ingin bermaksud berbuat jahat. Namun arti dari A/-Makr yang
berhubungan dengan Allah yaitu, memberikan azab sebagai bentuk pembalasan

Allah terhadap mereka yang telah berbuat makar.

*'Muhammad Fu’adz ‘Abdul Baqji, Mu jam al-Mufahra Li Alfadz Al-Quraan al-Karim, (T.tp: Dar al-
Hadis, 1996), 772-773.

*’Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), 425.
>3 Abdul Rahim Nur, Makr dalam perspektif Al-Qur'an (Kajian Tahlili Terhadap Qs Ibrahim/14:46,
(Skripsi Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alaudin, Makasar, 2016), 42.
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Sebagaimana yang telah jelaskan di dalam surah An-Naml ayat 50

sebagai berikut:
*(50) &5 5a i3 Y 235 155G 55855 155G 15,5855

50. Dan mereka membuat tipu daya, dan kami pun menyusun tipu daya, sedang

mereka tidak menyadari.®®

Dari pemaparan di atas maka nampak jelas yang disebut dengan makar
yakni Allah Swt membalas kepada hambanya yang berbuat makar, dan Allah
membalas makar tersebut dengan tidak terang-terangan, melainkan dengan cara
diam-diam dan merekapun tidak sadar, hal ini pun sama halnya ketika Allah Swt

menimpahkan istidraj terhadap hambanya.

Dalam Alquran A/-Makr terdapat pada 14 surah, diantaranya yaitu: Ali
‘Imran (3): 50,54; Al-An’am (6): 123,124; Al-A’raf (7): 99,123; Al-Anfal (8):
30; Yunus (10): 21; Yusuf (12): 31,102; Ar-Ra’d (13): 33,42; Ibrahim (14): 46;
An-Nahl (16): 26,45,127; An-Naml (27): 50,51,70; Saba’ (34): 33; Fatir (35):

10,43; Al-Mu’min (40): 45; Nah (71); 22.%°

C. Pandangan Mufasir Tentang Istidraj
Dalam pembahasan ini, penulis akan memaparkan bagaimana para mufasir
memaknai tentang istidraj. diantaranya sebagai berikut: menurut Sayyid Qutbh,

istidraj adalah penangguhan siksaan yang diberikan kepada orang-orang yang

>*Alquran, 27: 50.

**Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 382.

**Muhammad Fu’adz ‘Abdul Bagji, Mu jam al-Mufahra Li Alfadz Al-Quraan al-Karim, (T.tp: Dar al-
Hadis, 1996), 768.
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mencela ayat-ayat Allah, begitu juga dengan penundaan siksaan tersebut akan
ditimpahkan tanpa mereka ketahui.”’ Sama halnya dengan Abu Bakar Jabir
menjelaskan tentang istidraj ialah hamba yang melakukan perbuatan maksiat yang
baru, begitu pula Allah Swt memberikan nikmat yang baru juga, sementara
kemudian hari Allah akan memberi hukuman terhadap mereka dengan bertahap dan
setingkat demi setingkat, sehingga mereka tidak menyadari.®® Syaikh Nawawi al-
jawi berpendapat mengenai istidraj dalam tafsirnya marah labid yakni, kami akan
dekatkan mereka kepada apa yang membinasakannya dan kami akan melipat
gandakan siksa terhadap mereka. Setiap perbuatan dosa yang mereka lakukan, maka
Allah akan membuka pintu kenikmatan untuknya, lalu bertambahlah keangkuhan
mereka terhadap Allah dan senantiasa berbuat kerusakan maupun maksiat, pada saat
itulah sesegera mungkin Allah memberikan hukuman dengan cara tiba-tiba atas
kelalaiannya.™

Sebagaimana menurut lbnu Qayim Al-Jauziyah dan beberapa para ulama salaf
lainnya berpendapat mengenai istidraj yaitu: “jika Allah SWT melimpahkan
berbagai macam nikmat kepada seorang hamba, namun dia berbuat maksiat kepada-
Nya. Maka berhati-hatilah bisa jadi perbuatan tersebut adalah istidraj.®® Wabbah

Zuhaili berpendapat bahwa istidraj ialah merendahkan mereka sedikit demi sedikit

*'sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an, ter. M. Misbah (Jakarta:
Robbani Press, 2006) jilid 5, 467.

8 Abii Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar, (Jakarta: Darus Sunnah, 2015), jilid 3, 208.
M. Ibn Umar Nawawi al-Jawi, marah labid likasyfi ma’'na al-Qur’an al-Majij, (Beirut: Dar Kutub
llmiyah, 1997), jilid 1, 4009.

%Ibn Qayyim Al-Jauziah, penawar Hati yang Sakit, Seri Penyucian Hati, ter. Ahmad Turmudzi (Jakarta:
Gema Insani, 2003), 45.
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yang menujuh arah kehancuran.®® Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam tafsirnya tafsir
al-Maraghi menjelaskan makna dari istidraj yaitu, kami akan menjatuhkan mereka
kedalam siksaan sederajat demi sederajat, dengan cara memberikan waktu dan
mengekakalkan kesehatan serta menambah nikmat kepada mereka, tanpa
sepengetahuan mereka bahwa yang demikian itu ialah istidraj. bahkan mereka
menyangka bahwa yang sedemikian itu ialah kelebihan dan keunggulan mereka atas
orang-orang beriman, padahal yang demikian adalah penyebab dari kebinasaan
mereka pada akhirnya.®> Menurut Imam Jalaluddin al-Mahali dan Imam Jalaluddin
as-Suyuti ketika menjelaskan makna sanastajrijuhum ialah kami akan mengazab
mereka sedikit demi sedikit dengan cara yang tidak mereka ketahui.®* Menurut
Hassain M. Makhluf istidraj ialah, kami akan medekatkan mereka kepada
kehancuran dengan memberikan nikmat dan tangguh.®* Adapun menurut H. Oemar
Bakry kata sanastadrijuhum adalah kami akan binasakan perlahan-lahan sehingga
mereka tidak tahu (tidak menyadari).®® Adapun menurut Hasbi Ash-Shiddieqy
istidraj adalah pemanjaan agar lebih terjerumus kepada kehinaan.®

Maka dari itu penulis dapat menyimpulkan bahwa arti dari kata istidraj ialah
perlakuan baik Allah SWT yang berupa pemberian nikmat dan kesenangan hidup

kepada hamba-Nya sewaktu di dunia serta penangguhan terhadap mereka yang

$\Wabbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syari’ak wa al-Manhaj (Beirut: Dar al-Fikri,
2014), juz ke-5, 194.

®> Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir AL-Maraghi, (Semarang: Tohaputra, 1987), jilid 29, 74.

%3|mam Jalaluddin al-Mahali dan Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2018), cet 18, jilid 1, 658.

*Hasanain Muhammad Makhluf, Kalimatul Qur’an — Tafsir wa Bayan, ter, Hery Noer Aly, (Bandung:
Gema Risalah Press, 1996), cet 11, 91.

®*H. Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, (Jakarta: PT Mutiara, 1982), cet 3, 326.

**Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, jilid 2, him. 4319.
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sesungguhnya merupakan jebakan yang justru akan membinasakan mereka pada

akhirnya.
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BAB Il1

HASBI ASH-SHIDDIQIEY

DAN TAFSIR AL-QURANUL MAJID AN-NUR

A. Tentang Hasbi ash-Shiddigiey

1. Biografi

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigiey merupakan tokoh muslim
kelahiran Aceh, namanya sudah tidak asing lagi dari kalangan masyarakat
Indonesia, Terutama dari kalangan ulama pembaharu dan dunia perguruan
tinggi Islam pada khususnya. Beliau dikenal sebagal seorang pembaharu
(mujaddid) Islam di nusantara, tokoh pemikir Islam dan seorang mujtahid
dibidang hukum Islam maupun figih. Hasbi merupakan ulama sekaligus
guru besar dalam bidang figih, tafsir dan hadis, serta ilmu-ilmu keislaman
lainnya, diperguruan tinggi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigiey lahir pada tanggal 10 Maret
1904 di Lhok Seumawe Aceh utara, wafat di Jakarta pada tanggal 9
Desember 1975.%” Nama ash-Shiddieqy berasal dari seorang sahabat nabi
Muhammad Saw yakni Abu Bakar Ash-Shiddig, lantaran dirinya masih
punya kaitan nasab pada sahabat baginda nabi Muhammad Saw itu dari jalur

ayahnya.

"Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra 2000), cet 2, jilid 1, xvii.
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Ayahnya bernama teungku haji Muhammad Husein bin Muhammad
Suud, beliau seorang hakim kepala atau gadli di Lhok Seumawe, kebetulan
beliau menggantikan posisi mertuanya dengan sebutan gelar teungku gadli
chik (sri) Maharaja Mangkubumi dan beliaupun keturunan dari sahabat Abu
Bakar Ash-Shiddiq ke 37.

Adapun nama dari ibu Hasbi yaitu teungku amrah binti teungku gadli sri
maharaja magkubumi Adbul aziz. Amrah merupakan keturunan dari ulama
sekaligus kalangan ningrat dikawasan kesultanan Aceh Darussalam.®®

Lingkungan taat beragama dan cenderung fanatik sudah akrab dengan
Hasbi sejak dia masih kecil. Kala itu, Hasbi kecil sudah mendapatkan
didikan di Pesantren milik ayahnya. Ketika Hasbi berumur 6 tahun tepat
ibunya wafat, sehingga dia harus tinggal bersama bibinya yang bernama
teuku Syamsiah dan pada dua tahun kemudian hasbi ditinggal wafat oleh
bibinya. Kemudian ayahnya menikah lagi sehingga membuat Hasbi lebih
senang tinggal bersama kakaknya yang bernama Aisyah (teungku Maneh).

Meskipun Hasbi tidak tinggal bersama ayahnya dia tetap mengaji
kepadanya hingga khatam 30 juz serta disambung dengan mempelajari ilmu
tajwid dan ilmu qira’ah.

Setelah menyelesaikan pendidikan di Pensantren ayahnya, Dia pun
beranjak untuk melanjutkan studinya di berbagai pesantren dari beberapa

kota yang ada di Aceh. Kemudian Hasbi pun bertemu dengan ulama yang

%8Lilik Ummi Kulsum dkk., Literatur Tafsir Indonesia, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif
Hidayutullah, 2011), cet. 1, 144.
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bernama syekh Muhammad bin Salim Al-Kalali, beliau adalah seorang
ulama yang berkebangsaan Arab.?® Hasbi menimbah ilmu dikawasan Aceh
kurang lebih selama delapan tahun. Pertama kali Hasbi mempelajari ilmu
alat (nahwu dan sharaf), dia belajar kepada Abdullah Chik di Peyeung.
Kemudian pindah ke pesantren teungku Chik Dibluk Bayu. Setahun
berikutnya mengaji kepada teungku Chik Blang Kabu Gendong dan
selanjutnya belajar di pesantren teungku Chik Blang Manyak Samakurok.
Rata-rata Hasbi belajar di daerah pasei dan masing-masing kurang lebih
hanya satu tahun lamanya. Pada tahun 1916 Hasbi belajar ketempat lebih
jauh lagi yakni di Tanjung Barat Samlanga, tepatnya di pesantren teungku
Idris Chik. Beliau di sana lebih khusus belajar ilmu figih selama dua tahun.
Kemudian pindah lagi ke pesantren milik teungku Hasan Krueng Kale
(teungku Chik di Kreung Kale). Teungku Hasan Kreung Kale ialah seorang
ulama terkemuka Aceh yang tinggal di Aceh Besar (Aceh Rayeuk) pada saat
itu.”

Pada tahun 1920 Hasbi ash-Shiddieqy tamat belajar dan medapatkan
ijazah sebagai tanda tamat belajar dari teungku Hasan. Beliau pun kembali
pulang ke Lhok Seumawe untuk mengamalkan sebagian dari ilmunya. Hasbi
adalah seorang yang cenderung memiliki jiwa yang berpikir bebas dan kritis

dalam menanggapi suatu masalah. Beliaupun banyak belajar otodidak

dengan membaca kitab-kitab kuning berbahasa Arab, buku-buku berbahasa

®Ibid., 145.

"OM. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara, (Jakarta: Gelar Media Indonesia, 2010), cet 1. 369.
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melayu yang berlatin Arab maupun yang bertuliskan huruf Arab serta belajar
bahasa Belanda. Dalam upaya belajar dari ilmu tersebut dikarenakan Hasbi
merasa tidak puas dalam mempelajari kitab-kitab figih syafiiyah.

Adapun Hasbi pulang kampung tidak untuk mengamalkan ilmunya saja,
tetapi Hasbi mendirikan madrasah dan menikah dengan Siti Khadijah. Siti
Khadijah ini adalah seorang wanita yang masih punya hubungan keluarga
dengannya. Ketika Siti Khadijah melahirkan anak perempuan yang bernama
Nur Jauhara, beliaupun meninggal dunia dan tak lama kemudian anaknya ini
meninggal dunia pula menyusul ibunya. Oleh karena itu Hasbi ash-
Shiddigiey menikah lagi untuk yang kedua kalinya dengan sepupunya yang
bernama teungku Nyak Aisyah binti teungku Haji Hanum. Dengan
pernikahan ini, merekapun diberi karunia oleh Allah Swt empat anak.
Masing-masing bernama Zuharah, Anisatul Fuad, Nourouzzaman dan
Zakiyatul Fuad.

Meskipun sudah menikah dan mempunyai anak, semangat Hasbi tidak
pernah pudar dalam mencari ilmu. Beliau masih belajar kepada seorang
tokoh pembaharu di Aceh yakni syekh Muhammad bin Salim Al-Kalali,
Hasbi belajar ilmu alat secara khusus dan pembaruan pemikiran Islam
kepadanya. Untuk menunjukkan bahwa Hasbi itu adalah keturunan dari
sahabat Abu Bakar Ash-Shiddig, maka seorang syekh Muhammad bin Salim
Al-Kalali menambahkan namanya dengan kata tambahan ash-Shiddieqy di

belakang namanya. Syekh Muhammad bin Salim Al-Kalali mengiginkan
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agar dikemudian hari muridnya (Hasbi) menjadi ulama pembaharu yang
mumpuni.” Pada tahun 1925 namanya berubah menjadi Muhammad Hasbi
ash-Shiddieqy. Pada tahun 1926 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy berhijrah
lagi dari tempat tinggalnya menuju ke Surabaya untuk melanjutkan
pendidikan di madrasah al-lrsyad, sebuah organisasi keagamaan yang
didirikan oleh syekh Ahmad Surkati Al-Anshori, beliau adalah ulama yang
berasal dari sudan dan memiliki pemikiran yang modern pada saat itu.
Selama dua tahun Hasbi ash-Shiddieqy belajar dalam bidang bahasa dan
pendidikan, dan tak lain halnya Ahmad Surkati yang telah berperan dalam
membentuk pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy menjadi lebih modern.
Kemudian kembalilah Hasbi ash-Shiddieqy ke Aceh, beliau langsung
bergabung dalam keanggotaan organisasi Muhammadiyah."?

Setelah pulang dari Surabaya Hasbi benar-benar berkiprah dalam
perjuangan. Pada khususnya dibidang penyebaran ide-ide pembaharuan dan
dibidang pendidikan Islam. Namun beliau mengalami masa keterpurukan,
sehingga beliau harus pindah ke Banda Aceh. Di kota inilah beliau pernah
mengajar diberbagai sekolahan seperti: mengajar di HIS (Hollandsch
Inlandshe School) setingkat SD, di MULO (Meer Uitgebreid Lager
Onderwijs) setingkat SMP Muhammadiyah dan serta menjadi pengurus
Yong Islamieten Bond Daerah Aceh (YIBDA), mengajar di jodam muntasik

pada tahun 1937, menjadi direktur darul muallimin muhammadiyah di

"bid., 371.

2Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT Pustaka Riski
Putra, 2000), cet 2, jilid 2, xvii.
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Kutaraja pada tahun 1940-1942, pada tahun 1941 beliau pun mengajar di
ma’had iskandar muda, beliau juga pernah mendirikan pengurusan darul
irfan dan mendirikan persatuan guru-guru Islam seluruh Aceh (PERGUISA).

Pada zaman penjajahan Jepang hingga kemerdekaan Indonesia, Hasbi
kembali ke tanah kelahiranya Lhok Suemawe dan meramaikan kembali
pesantren (dayah), dan Hasbhi telah ditinggalkan oleh seorang ayah yang
dicintainya pada tahun 1943. Kemudian beliau berstatus sebagai tawanan
akibat revolusi sosial paska kemerdekaan Indonesia, setelah menjadi tawan
beliaupun melanjutkan mengajar di sekolah menengah Islam (SMI) Lhok
Suemawe. Pada waktu yang bersamaan, beliaupun aktif melakukan kegiatan
berdakwa disekitar wilayah Aceh. Beliau selalu merasakan tekanan demi
tekanan di Aceh, dikarenakannya beliau termasuk pembaharu yang cukup
keras dalam kegitannya.

Pada zaman demokrasi liberal, Hasbi ikut serta aktif dipartai masyumi
(majelis syuro muslimin) keterlibatan hasbi yang sangat aktif dan menguras
tenaga maupun pikiran sehinga beliau ditunjuk sebagai perwakilan partai
masyumi untuk perdebatan ideologi di konstituante.”® Tahun 1951 di
Yogyakarta, kementrian agama republik Indonesia mendirikan perguruan
tinggi agama Islam Negeri yang biasa disebut dengan PTAIN. Kemudian
Wahid hasyim sebagai mentri agama menarik Hasbi ash-Shiddieqy untuk

dijadikan dosen di PTAIN Yogyakarta. Adapun Hasbi juga mengajar

Lilik Ummi Kulsum dkk., Literatur Tafsir Indonesia..., 145.
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diberbagai lembaga pendidikan antara lainya yakni: SGHN, sekolah
menengah Islam tinggi, mualimin muhammadiyah, PHN (pendidikan hakim
Islam negeri). Jabatan struktural yang pernah beliau emban antara lain
sebagai dekan di fakultas syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 1960-1972 sekaligus beliau merangkap di IAIN Ar-Raniri Banda
Aceh sebagai dekan sementara di fakultas syariah pada tahun 1960-1962.
Pada tahun 1963 hingga 1966 beliaupun merangkap jabatannya di IAIN
Sunan Kalijaga sebagai pembantu rector 3. Selain bertugas di IAIN, beliau
juga berkecimpung dalam perguruan tinggi lainnya, diantaranya yaitu:
sebagai guru besar pada tahun 1964 di universitas Islam Indonesia, pada
tahun 1967 hingga 1975 menjadi dekan fakultas syariah di Universitas Islam
sultan Agung Semarang, sebagai rektor kampus cokro aminoto Surakarta,
guru besar di perguruan tinggi Islam Bandung dan rektor Universitas
Muslim Indonesia di Makassar.™

Pada tahun 1960 Hasbi Ash-Shiddieqy pernah dikukuhkan untuk
menjadi guru besar dalam bidang ilmu hadis di IAIN Sunan Kalijaga. Tak
lama kemudian sela dua tahun berdasarkan keputusan dari Presiden
Republik Indonesia No. 71/M-1 pada tanggal 22 mei tahun 1963, Hasbi
Ash-Shiddieqy meraih gelar profesor dalam bidang limu hadis. Sedangkan

gelar doctor honoris causa (DR.C), beliau terima dari dua universitas antara

"“M.Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara..., 372.
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lain yakni UNISBA pada tanggal 22 maret 1975 dan pada tanggal 29
Oktober 1975 di IAIN Sunan Kalijaga.”

Hasbi ash-Shiddieqy tutup usia di hari Selasa sore 9 Desember 1975
pada usianya yang ke 71 tahun, beliau wafat pada saat berada dikarantina
persiapan pemberangkatan ibadah haji bersama sang istri. Dan beliaupun
dikebumikan dipemakaman IAIN Syarif Hidayatullah, ciputat,
tanggerang.’®

2. Karya-karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy

Muhammad Hasbi merupakan ulama iventif dalam menuliskan ide-ide
pemikirannya tentang keislaman. Banyak karya ilmiahnya mencangkup di
berbagai disiplin Ilmu pengetahuan Islam. Adapun yang beliau tulis dalam
bentuk buku berjumlah 73 judul. Sebagian besar karya ilmiah yang beliau
tulis bertema tentang figh 36 judul. Bidang lainya adalah tauhid atau limu
kalam terdapat 5 judul, buku hadis terselesaikan 8 judul, dan buku Tafsir
terdapat 6 judul yang tertulis. Antaralain karya ilmiah yang beliau tulis
bertema umum.”” adapun karya-karya unggulan beliau adalah:

a. Karya dalam bidang Tafsir dan limu pengetahuan Alquran

=

tafsir Al-Qur’anul Majid An-nur

N

Tafsir Bayan

w

. Sejarah dan pengantar ilmu Alquran atau Tafsir

4. llmu-ilmu Alguran

®Lilik Ummi Kulsum dkk., Literatur Tafsir Indonesia..., 145-146.
M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara..., 372.
""Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur..., Xviii.
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b. Karya dalam bidang Hadis

1. Pokok-pokok ilmu dirayah hadis, terdapat 2 jilid
2. Koleksi hadis-hadis hukum, (jilid 1-9)
3. Sejarah dan pengantar ilmu hadis
4. Mutiara hadis (jilid 1-8)
c. Bidang figih
1. Peradilan dan Hukum Acara Islam
2. Pedoman Haji
3. Figh Mawaris
4. Kuliah Ibadah
5. Pidana Mati dalam Syariat Islam

8.

9.

Pengantar Figh Muamalah
Pengantar Hukum Islam
Hukum-hukum Figh Islam

Pedoman Puasa

10. Pedoman Zakat

11. Pedoman Shoalat

12. Pengantar llmu Figh

d. Dalam bidang lainya
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1. Buku Al-Islam, sebanyak 2 jilid yang diterbitkan pada tahun

1951, dan lainnya.”

Jumlah karya beliau yang terbanyak ada dibidang figih, beliau lebih
senang dalam Dberijtihad masalah figih, karena hukum figih selalu
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman yang mana bermunculan
masalah-masalah yang baru. Dalam hal ini beliau pernah mengatakan bahwa
adat istiadat dan kondisi setempat cukup berpengaruh bagi seorang mujtahid
dalam menetapkan suatu hukum. Seperti imam syafi’l ketika di Baghdad
(Irak) menetapkan gaul gadim atau biasa disebut dengan pendapat lama, dan
pada saat itu beliau berada di Mesir ada sebagian yang dirubahnya menjadi
gaul jadid (pendapat baru). Oleh karena itu Hasbi ash-Shiddieqy mencontoh
ijtihad seorang imam Syafi’i, Hasbi melopori adanya figh di Indonesia ini
sesuai dengan kondisi adat istiadat (‘urf) dan situasi di Indonesia. Beliaupun
tidak serta merta menafikan pendapat imam madzhab yang empat dan
mujtahid pada masa lampau, dan sebagaimana pendapat dari ulama

pembaharu lainya.”

3. Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy berpendirian bahwa syariat
Islam itu harus bersifat elastis dan dinamis, sesuai dengan perkembangan

masa maupun tempat. Ruang lingkupnya mencangkup segala aspek

"®Dewan redaksi ensiklopesdi Islam, Ensiklopedi Islam, 95. lihat juga Muhammad Hasbi AshShiddieqy,
tafsir Alquranul majid An-Nur, Xx-xxi.
M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara..., 373.
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kehidupan manusia baik hubungannya dengan tuhan, maupun dengan
sesama manusia. Syariat Islam yang bersumber dari Wahyu Allah Swt ini,
kemudian dipahami oleh umat Islam melalui metode ijtihad sebagai bentuk
upaya untuk mengantisipasi dari setiap perkembangan suatu masalah yang
timbul dalam masyarakat. Maka dengan bentuk ijtihad inilah yang
melahirkan figh. Banyak kitab figh yang di tulis oleh ulama mujtahid.
Diantara mereka yang terkenal ialah imam-imam pendiri mazhab yang
empat: Abu Hanifah, Malik, imam asy-Syafi’i, imam Ahmad bin hanbal.
Hasbi menyatakan, bahwasanya umat muslim di negara Indonesia
banyak yang cenderung memandang figh sebagai syariat Islam yang berlaku
mutlak, bahkan sedikit dari mereka yang mampu untuk membedakan antara
syariat yang berhubungan dengan Allah dan syariat yang berhubungan
dengan hukum sebagaimana merupakan hasil ijtihad dari para ulama. Hal
demikian menyebabkan buku-buku figh yang ditulis oleh para ulama
dianggap sebagai sumber syariat, namun terkadang relevansi pendapat dari
para imam mazhab tersebut, perlu di cermati dan di pelajari kembali dengan
keadaan zaman. Adapun hasil ijtihad yang dilakukan oleh para ulama figh,
pasti terbatas dengan situasi dan kondisi sosial budaya serta letak lingkungan
geografi mereka. Semacam inilah alasan mengapa kita harus mengkaji ulang
kitab mereka, karena suatu permasalahan yang mereka temukan berbeda

dengan permaslahan masa sekarang.®

8Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur ..., xviii.
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Banyaknya umat Islam di penjuru dunia tidak menyesuaikan hukum figh
mereka dengan keadaan kepribadian bangsanya. Merekapun condong untuk
memaksakan keberlakuan hukum figh para imam mahzhab. Sebagai
alternatif terhadap sikap tersebut, maka Hasbi berupaya menggagas
perumusan figh yang berkepribadian dan sesuai keadaan masyarakat
Indonesia. Menurut Hasbi, orang-orang Islam harus menciptakan hukum
syariat Islam yang sesuai dengan keadaan kondisi religi dan latarbelakang
sosiokultur.

Hasbi menambahkan keterangan, bahwasanya hasil dari ijtihad ulama
terdahulu bukan berarti harus dibuang dan tidak terpakai lagi, walaupun
harus dicermati dan dikaji secara continue. Dengan demikianlah pendapat
ulama manapun yang bersumber dari imam mahzab boleh disampaikan, asal
sesuai dengan situasi dan kondisi keadaan masyarakat, agar dapat diterima
dan diaplikasikan dengan baik.

Hasbi Ash-Shiddieqy menganggap suatu ijtihad adalah kebutuhan pokok
yang tidak dapat ditentukan oleh masa, maka beliapun menolak adanya
statement yang mengatakan, pada dasarnya pintu ijtihad sudah tutup.

Hasbi Ash-Shiddieqy juga mengkategorikan ijtihad menjadi tiga bentuk,
yakni:

1. Mengklasifikasikan hukum-hukum produk dari ulama mahzhab

terdahulu, maksud dari upaya ini agar memilih dan memilah
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pendapat mana yang sehaluan untuk dijadikan penerapan dalam
masyrakat Kita.

2. Untuk megklasifikasikan hukum sebagaimana tergantung dengan
adat istiadat dan kondisi hukum yang berlaku. Adapun perubahan
hukum tersebut berlaku dengan kondisi keadaan masyarakat dan
seiring perkembangan zaman.

3. ljtihad untuk mencari suatu hukum permasalahan yang bermunculan
sebagaimana sebab dan akibat dari kemajuan teknologi dan Iimu
pengetahuan, seperti adanya bank, transplantasi organ tubuh,

asuransi, dan lain halnya.®

Ulama ini menyatakan bahwa pentingnya ijtihad jama’i atau ijtihad
kolektif, karena adanya suatu keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh
masing-masing tokoh. Ijtihad jama’l ini sering dikatakan berijtihad dalam
menemukan suatu jalan keluar permasalahan dan sesuai bidang keilmuanya
masing-masing, sehingga hukum Islam terus berkembang.®* Adapun ijtihad
jama’l melibatkan para ulama, dokter, polisi, ekonomi, budayawan dan

lainnya.

B. Sekilas tentang Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur
Sembilan tahun dalam kesibukan untuk memimpin fakultas, mengajar, bahkan

sebagai anggota konstitusi. Hasbi mampu menulis kitab tafsir yang bernama Al-

8 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur..., xvii.
82 h; -
Ibid., Xix.
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Qur’anul Majid An-Nur. Kehidupan beliau cukup padat dengan beban tanggung
jawab, namun dirinya tetap konsisten untuk mengikuti tahap-tahap Kkerja
sebagaimana wajibnya yang dilakukan para penulis professional, untuk
mewujudkan kitab tafsir berbahasa Indonesia dengan tidak sekedar terjemahan saja.
Beliau hanya bermodal pengetahuan yang cukup luas, semangat yang membara dan
mempunyai impian untuk mewujudkan sebuah kitab tafsir di kalangan masyarakat
Indonesia. Beliaupun mendiktekan naskah tersebut kepada seorang pengetik,
sehingga kitab tafsirnya pun siap cetak.®®

Al-Qur’anul Majid An-Nur merupakan kitab tafsir pertama yang diterbitkan di
Indonesia pada tahun 1956 M, sehingga termasuk pelopor dari khazanah
perpustakaan di tanah air, dan tafsir ini sangat muda dicerna bagi semua kalangan,
namun juga dapat dipelajari dan dijadikan objek penelitian bagi peminat tafsir.

Penulisan tafsir ini termotivasi karena Indonesia membutuhkan perkembangan
tafsir dalam bahasa persatuan Indonesia. Oleh karena itu tujuan Hasbi menulis kitab
tafsir ini, untuk mewujudkan suatu tafsir sederhana yang mampu menuntun para
pembaca kepada pemahaman ayat dengan perantaraan ayat-ayat sendiri, dan
memperbanyak kajian pustaka Islam dalam masyarakat Indonesia.*

Terlihat dalam ungkapan di atas, bahwa Hasbi memiliki motivasi yang sangat
mulia, yaitu untuk memenuhi kebutuhan orang Islam di Indonesia untuk
mendapatkan tafsir dalam bahasa Indonesia yang lengkap, sederhana dan mudah

untuk dipahami. Hasbi dalam menafsirkan, dengan memenggal-menggal ayat

#Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur, (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 2000), cet 2. Jilid 1, ix.
#Ibid., i.
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alquran dengan menggunakan huruf latin, agar orang yang tidak bisa membaca
alquran atau yang masih belum fasih membacanya dengan huruf arab maka
pembaca bisa membacanya dengan huruf latin.
Sumber yang digunakan dalam penulian tafsir An-Nur adalah:
1. ‘Umdatut Tafsir ‘Anil Hafidz Ibnu Kathir
Kitab tafsir ini sangat terkenal setelah tafsir 1bn Jarir, dan kitab
tafsir ini dikategorikan sebagai tafsir bil ma’tsur atau tafsir bil
riwayah, karena kitab ini dominan memakai riwayat atau hadis dan
pendapat sahabat maupun tabi’in. adapun metode yang digunakan
oleh Ibnu kathir ialah metode tahlili.*®

2. Tafsir Al-Mannar (karya Muhammad Abduh)

Kitab tafsir ini merupakan hasil karya 3 orang sekaligus yakni
Muhammad Abduh, Rasyid Ridho, dan Jamaluddin Afghani.
Penafsiran mereka lebih cenderung kepada tafsir bi/ ra’yi, adapun
untuk corak yang diterapkan adalah Adab ijtima’i (sosial budaya

kemasyarakatan).®
3. Tafsir Al-Qasimy

Tafsir Al-Qasimy, secara umum menggunakan metode ijmali.

Adapun kitab tafsir ini bermetode tahlili ketika menjelaskan ayat

&L ilik ummi kulsum dkk., literatur Tafsir Indonesia..., 144.
#Manna Khalil Al-Qathan, Studi llmu-ilmu Quran, ter. Muzakkir (Bogor: Pustaka Lentera Antar Nusa,
2009), 512.
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kontrovesi, guna untuk mendapatkan interpretasi yang sangat jelas
dan semua tema disusun dengan tartib mushafi. Adapun Al-gasimi
adalah seorang ahli hadis, maka tidak heran lagi ketika beliau
menafsirkan Alquran begitu banyak mencantumkan hadis nabi,
hampir halaman demi halaman tak terkecuali berisi hadis-hadis yang

beliau gunakan untuk memperkuat ulasanya tersebut.®’

4. Tafsir Al-Maraghy
Kitab ini tergolong pada tafsir yang penafsirannya menggunakan
akal (bil ra’yi). Metode yang diterapkan untuk menulis Tafsir Al-
Maraghi adalah metode tahlili, coraknya menggunakan Adab ijtima’i
(sosisal budaya kemasyarakatan).®
5. Tafsir Al-Wadhih
Kitab Tafsir ini condong menggunakan metode ‘maudhu’i’’
yaitu mengklasifikasikan ayat-ayat dalam satu surat dengan
memberikan tema sentral, melakukan munasabah ayat dan
mencantumkan asbabun nuzul atau sebab-sebab turunya ayat
tersebut. Melihat dari Mahmud Hijazi beliau adalah seorang yang

mahir dalam kaidah-kaidah bahasa arab, akan tetapi beliau ketika

8 Dedi Kayung, Biografi dan Tafsirnya Mahasin At-Ta’wil,
(http://dedikayunk.wordpress.com/2014/11/19/biografi-al-gasimi-dan-tafsirnya-mahasin-at-tawil/,
diunduh pada tanggal 25 januari 2016, pukul 15.00 WIB.)

8 (http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk 1//11/jtptain-gdI-s1-2005-sitinoorul-536-BAB3 419-
0.pdf, diunduh pada tanggal 20 juli 2020, pukul 22.45 WIB.)
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menyusun kitab tafsir ini lebih cenderung ke corak sosial budaya
kemasyarakatan (Adab ijtima’i).%
C. Metode dan Corak Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur

Untuk menulis tafsirnya, maka Hasbi menggunakan cara untuk menyatukan dua
metode, yakni tahlili dan ijmali, Bentuk kerja dari metode tahlili sendiri ialah
menjelaskan kandungan ayat Alquran dari segala aspeknya, sedangkan metode
ijmali bekerja untuk menerangkan ayat secara global. Adapun Hasbi memilih untuk
menggunakan metode ini karena sesuai dengan kebutuhan seketika terjadi masalah
tertentu.

Untuk menafsirkan ayat Alguran yang bercorak hukum, Hasbi lebih memilih
untuk menggunakan metode tahlili. Perbuatan yang dilakukan oleh Hasbi sangatlah
wajar, karena beliau sendiri seorang pakar dibidang figh. Maka bisa di katakan
Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur bercorak figh dalam penafsiranya, karena Kitab
tafsir ini lebih condong menyoroti masalah-masalah dibidang figh.*

Tafsir Al-Qur anul Majid An-Nur cenderung ke metode ra’yu, serta mensajikan
footnote ketika melakukan pengutipan ayat maupun hadis yang berkaitan dengan

ayat yang sedang ditafsirkan.

®Enjen zainal Muttaqin, Tafsir Al-Wadhih,
(http://tafsirhaditsuinsgdbdgangkatan2009.blogspot.co.id/2012/12/tafsir -al-wadhih.html, diunduh pada
tanggal 25 januari 2016, pukul: 14.45 WIB.)

*sajida Putri, epistemology tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab tafsir Al-Quranul Majid An-Nur,
(http://digilib.uin-suka.ac.id/17603/1/BAB%201,%20v,%DAFT AR%20PUSTAKA.pdf, diunduh pada
tanggal 20 juli 2020, pukul. 22.45 WIB.)
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D. Sistematika Penulisan Tafsir Al-Qur anul majid An-Nur

1.

2.

Menyebutkan ayat dengan cara tertib mushaf, tanpa memberi judul.
Memberi judul “terjemahan” Ketika menerjemahkan ayat Alquran dalam
bahasa Indonesia.

Menerangkan langsung kepada inti pembahasan dari ayat tersebut.
Menerangkan ayat yang satu pokok pembahasannya, yang terdapat pada
surat lain, untuk mempermudah seorang pembaca.

Menerangkan asbabun nuzul, apabila ditemukan atsar yang sahih.”
Mencantumkan dalam bentuk footnote, dari kutipan hadis maupun ayat-

ayat yang sedang ditafsirkan.

Kitab tafsir ini bernama An-Nur sebagaimana artinya ialah ‘cahaya’ dan terdiri

dari 5 jilid. Jilid pertama terdapat empat surah pertama yakni (Al-Fatihah- An-

Nisa), jilid kedua terdapat 6 surah yaitu (Al-Maidah —Yunus), jilid ke tiga teridiri

atas 12 surah yakni (Hud — Al-Hajj), kemudian pada jilid keempat teridiri dari 17

surah yakni (Al-Mu’minun — Az-Zumar), pada jilid kelima atau jilid yang terakhir

terdiri dari 72 surah yakni (Al-Mu’min — An-Nas).”

*'Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur..., Xii.

21bid.
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BAB IV
PENAFSIRAN HASBI ASH-SHIDDIEQY MENGENAI ISTIDRAJ

A. Penafsiran Istidraj perspektif Hasbi Ash-Shiddieqy
Penyebutan kata istidraj secara langsung dalam Alquran terdapat dua ayat,
sebagaimana kata tersebut berbentuk fi il mudari’. Kedua ayat itu berawal huruf sin
yang menunjukkan makna (akan) dalam waktu dekat (/i/ garib).

1. Surah Al-A’raf ayat 182:
P52 5,155 i 5 iy 0 Bl S o

182. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, Kami akan biarkan mereka berangsur-

angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.*

Wal la-dziina kadz-dzabuu bi aayaatinaa sa nastadrijuhum min haitsu
laa ya’lamuun = Dan semua orang yang mendustakan ayat-ayat kami, akan kami
ambil sederajat demi sederajat dari jurusan (dengan cara) yang mereka tidak

mengetahuinya.”

Orang yang berdusta terhadap ayat Alquran, Allah akan membalas
mereka dengan mendiamkan mereka tinggal dalam kesesatan dan tanpa sadar
akan kami ambil sebagian dari mereka secara berangsur-angsur.

Ayat di atas tersebut menjelaskan, bahwasanya Allah menciptakan

neraka jahanam untuk bangsa jin dan makhluk manusia, selain menjelaskan

®Alquran, 7: 182.

%Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 175.

**Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000) cet 2, jilid 2, 509.
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bahwa sesungguhnya mereka telah merusak kesuciannya dengan tidak
mempergunakan daya pikiran dan panca inderanya yang Allah karuniakan
kepadanya. Akan tetapi Allah selalu memberi petunjuk kepada mereka agar
dapat memperbaiki fitrahnya, dengan cara berdoa kepada-Nya.

Allah mengungkap sifat umat manusia yang mendustakan-Nya,
kemudian Allah memberikan petunjuk dan menyuruh kita untuk mengamati
keadaan alam untuk mengetahui hakikat tersebut dan menyampaikan kepada
manusia agar yakin dengan kebenaran Rasulullah. Adapun akhir daripada ayat
ini, bahwasanya orang yang telah di sesatkan oleh Swt, maka tidak seorang pun
mampu memperbaikinya.

2. Surah Al-Qalam ayat 44:

96 = 1>, //fa/ > w s 5/’7/% /,'pf/ k] PR Rt
(44)ujihgﬁc\io-wré_—??xw g.}\:g.}_é—\ \.,\_’4.; OiE=s Ry BH

44. Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang mendustakan
perkataan ini (Al Quran). Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah

kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui.®’
Fa dzarnii wa may yukadz-dzibu bi haadzal hadiitsi = karena itu,

serahkanlah kepadaku masalah orang yang mendustakan pernyataan ini.

Allah berkata kepada rasulullah Muhammad saw, untuk menyerahkan
semua masalah mereka yang mendustakan Alquran kepada-Ku dan jangan kamu
bimbangkan hatimu kepada mereka. Aku sendirilah yang akan bertindak

memberi hukuman kepada mereka.

Alquran, 68: 44.
"Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 133.
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Sa nastadrijuhum min hai-tsu laa ya’lamuun = kami, kelak akan
membawa mereka kepada kebinasaan secara berangsur-angsur dengan cara yang

mereka tidak mengetahuinya.*®

Allah Swt membimbing orang-orang yang terjangkit istidraj dengan
setapak demi setapak menuju azab dan akhirnya mereka tidak menyangka telah
terjerumus kedalam kebinasaan. Mereka mengira segala sesuatu yang telah kami
limpahkan terhadapnya sebagai suatu keutamaan, adapun sesungguhnya yaitu

sebagai istidraj.

Menafsirkan ayat ini Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan bahwa Allah
SWT berseru kepada rasul agar menyerahkan urusan masalah orang-orang yang
mendustakan Alquran ini dan agar tidak membimbangkan hatimu kepada

mereka.

Dengan menuntun setapak demi setapak pada akhirnya kami pun
menjatuhkan azab kepadanya, mereka tidak menyadari tindakan tersebut adalah
istidraj, sebagaimana mereka mengira bahwa itu adalah pemberian nikmat.
Mereka tidak berpikir akibat yang telah mereka peroleh pada akhirnya. Justru
mereka meyakini bahwa pemberian nikmat tersebut dari Allah SWT sebagai
bentuk kemuliaan. Sesungguhnya mereka tidak mengira bahwa pemberian

nikmat tersebut adalah istidraj.

*Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), cet 2, jilid 5, 650.
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Adapun secara tersirat terdapat pada ayat lainnya juga menyebutkan
istidraj secara makna, hal ini pun dapat diketahui dari penjelasan mufassir pada

penafsiran ayat-ayat tersebut, antara lain yakni:

3. Surah Ali Imran [3] 178:

Site 2405 T 15003 2 I W) 2k R 240 LW 1528 Gl s
9(178) (rge

178. Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang waktu yang kami
berikan kepada mereka'® lebih baik baginya. Sesungguhnya tenggang waktu yang kami berikan
kepada mereka hanyalah agar dosa mereka semakin bertambah; dan mereka akan mendapat azab

yang menghinakan. '%*

Wa laa yahsabannal la-dziina kataruu annamaa numlii lahum khairul Ii
anfusihim innamaa numlii lahum liyaz-daaduu its-maw wa lahum ‘adzaabun
muhiin = janganlah orang kafir sekali-kali menyangka bahwa penundaan waktu
(usia panjang) yang kami berikan merupakan hal yang lebih baik terhadap
mereka. Sebenarnya kami memberi waktu (penundaan) terhadap mereka justru

agar bertambah-tambah dosanya; dan bagi mereka azab yang hina.'%

Ketika seseorang tertimpa istidraj, maka tidak secara langsung Allah
menyiksanya. Sebenarnya Allah memberi penundaan waktu kepada mereka

sebagaimana penangguhan tersebut, bisa menjadi bentuk kasih sayang Allah,

“Alquran, 3:178.

1%pegan memperpanjang umur mereka dan membiarkan mereka berbuat dosa sesuka hatinya.
'Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 74.

192\ uhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), cet 2, jilid 1, 772.
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barangkali mereka dapat kembali menjahui segala larangan dan patuh terhadap
perintah Allah. Sebagaimana Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan, janganlah
berprasangka bahwa orang-orang kafir diberikan umur panjang dan Allah
membiarkan mereka melakukan segala sesuatu dengan sesuka hatinya adalah
suatu kebaikan baginya. Memberikan umur panjang bagi mereka, tidak segera
memberikan siksa kepadanya, menjadi baik kalau kelapangan itu mereka
mempergunakannya untuk beramal dan berbuat baik. Sesungguhnya, mereka
diberi usia panjang oleh Allah Swt supaya bertambah-tambah dosanya, dan
terbenam dalam kesesatannya. Mereka akan mendapatkan azab yang sangat
hina. Kalau demikian halnya, sikap mereka yang tidak mau pergi berjihad tidak
lebih baik daripada para pejuang yang gugur dalam perang uhud. Mereka hidup
untuk menambah dosa, sedangkan para pejuang yang gugur memperoleh pahala
di akhirat. Allah SWT menjelaskan bahwa kesukaran dan penderitaan yang

dialami para mukmin merupakan ujian bagi kebenaran imannya.

4. Surah Al-An’am [6] 44:
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44. Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun
membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mereka. Sehingga ketika mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka
ketika itu mereka terdiam putus asa.'%*

103 lquran, 6: 44.
%pepag RI, Alquran dan Terrjamahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 133.
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Fa lammaa nasuu maa dzukkiruu bihii fatahnaa ‘alaihim abwaaba kulli
syai-in = ketika mereka lupa kepada apa yang ditanyakan, maka kami pun

membuka semua pintu untuk kamu dari segala sesuatu.

Allah Swt senantiasa memberikan yang terbaik untuk hambanya, maka
disaat mereka menyeleweng atas peringatan yang telah ditujukan terhadapnya,
lalu kami mengujinya dengan memberi segala macam kebaikan, membukakan
pintu rezeki mereka, dan berbagai macam kenikmatan dunia yang kami berikan,

keadaan tersebut ialah istidraj yang Allah berikan terhadap mereka.

Hatta i-dzaa farihuu bi maa uutuu a-khadz-naahum baghtaatan fa i-dzaz
hum mublisuun = sehingga apabila mereka telah merasa hatinya senang dengan
apa yang telah diberikan kepadanya, kami pun mengazab mereka dengan

sekonyong-konyong. Mereka pun tiba-tiba merasa gelisa dan putus asa.'®

jikalau mereka bersuka cita atas sesuatu yang telah diberikan kepadanya
dan mengira segala yang mereka peroleh sebagai haknya, maka segera mungkin
kami memberikan azab yang datangnya secara tiba-tiba, pada saat itulah mereka

merasakan kegelisahan dan bahkan berputus asa terhadap rahmat Allah SWT.

Berikut inilah pejelasan istidraj menurut nabi Muhammad Saw:

“apabila kamu melihat Allah memberikan kepada seorang hamba apa yang disukainya dari

dunia, padahal si hamba itu tetap berbuat maksiat, maka yang demikian itu suatu istidraj,

195\uhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), cet 2, jilid 2, 220.
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kemudian rasul membaca fa lammaa nasuu maa dzukkiruu bihii fatahnaa ‘alaihim abwaaba
kulli syai-in = maka ketika mereka melupakan peringatan-peringatan, kami pun membuka

semua pintu untuk mereka dari segala sesuatu yang mereka sukai.”
5. Surah Al-Mu’minun [23]: 55-56:
4 25 7o ] P (1 « Lat S -4 T e ., R ,&.i’. s, > -
199(56) O Y i il gl e s (55)0a5 Je e & e Wil () siddl

55. Apakah mereka mengira bahwa kami memberikan harta dan anak-anak kepada mereka itu

(berarti bahwa),

56. Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak

menyadarinya.*”’

Fa dzarhum fii ghamratihim hatta hiin = maka tinggalkanlah mereka
dalam kesesatan sehingga sampai pada saatnya.

Maka tinggalkan saja orang-orang quraisy itu dalam kesesatannya, wahai
Muhammad, sampai pada suatu ketika yang telah ditentukan oleh Allah. Mereka
menyerupai umat-umat terdahulu dalam kekafiran dan keingkaran. Janganlah
kamu merasa kesal ataupun jengkel, karena mereka belum juga di azab.

A yahsabuuna annamaa numidduhum bihii mim maaliw wa baniin.
Nusaari’u lahum fil khairaati bal laa yasy uruun = apakah mereka berprasangka
bahwa kami memberikan anak-anak dan harta kepadanya, berarti kami
menyegerakan kebajikan-kebajikan untuknya. Tidak, mereka tidak menyadari

yang demikian itu.'%

06 Alquran, 23: 55-56.

YDepag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 346.

19%8\uhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), cet 2, jilid 3, 897.
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Apakah mereka tertipu bahkan menyangka bahwasannya Allah memberi
harta dan anak-anak terhadap mereka karena Allah memuliakan mereka? “tidak,
sekali-kali tidak.” Mereka tidak mengetahui bahwa kami melakukan sedemikian
itu terhadap mereka hanyalah sebagai suatu istidraj dan sebagai jalan untuk
mengubah perilaku mereka yang terus-menerus melakukan dosa dan durhaka.
Mereka tidak akan merasakan dan tidak pula mengetahui yang demikian.
Dengan banyaknya ayat lain yang menyebutkan istidraj secara makna, untuk

memperkaya bahasan, maka penulis mengambil tiga ayat terakhir. Berdasarkan
Ayat tersebut penulis menganalisa setelah membaca penjelasan dari Tafsir Al-
Qur’anul Majid An-nur karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy.

. Latar Belakang Penafsiran Ayat Istidraj

Adapun yang melatar belakangi pemahaman Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai
istidraj sebagai ujian yang Allah berikan kepada manusia berupa kesenangan
maupun kenikmatan, karena mereka yang telah melalaikan bahkan mendustakan
ayat-ayat Allah SWT. Namun mereka tidak sadarkan diri bahwa sederajat demi
sederajat kenikmatan yang telah Allah berikan kepadanya, Allah ambil dengan
berbagai jurusan, sehingga mereka tidak mengetahuinya.

Bahkan Allah SWT memberikan kesenangan dan kenikmatan tersebut hanya di
dunia saja. Mereka telah diberi penangguhan waktu (usia panjang) yang telah Allah
berikan kepada mereka adalah suatu hal yang baik bagi mereka, sesungguhnya
dengan cara begitulah Allah SWT memberikan waktu kepada mereka agar

bertambah dosa-dosanya.
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Allah  SWT memberikan kenikmatan dan kesenangan tersebut untuk
memanjakan mereka, dengan dibukakannya semua pintu kenikmatan maupun
kesenangan, rezeki yang semakin hari semakin melimpah, bahkan mereka hidup di
dunia terasa tidak ada masalah, dan mereka pun mengira sedemikian itulah
pemberian Allah SWT kepada mereka sebagai bentuk kemuliaan.

Namun mereka tidak menyadari dengan cara memberikan kenikmatan dan
kesenangan tersebut adalah salah satu bentuk memanjakan mereka, agar terjerumus
dalam kesesatan bahkan menjerumus kearah kebinasaan. Mereka pun tidak
menyadari bahwa sedemikian itulah azab yang Allah berikan kepadanya. Maka
mereka pun secara tiba-tiba merasa gelisa dan putus asa terhadap azab yang Allah
berikan kepadanya.

. Implikasi Penafsiran Istidraj Perspektif Hasbi Ash-Shiddieqy

Bisa jadi yang mendapatkan limpahan rezeki, namun mereka adalah orang yang
gemar maksiat. Dan mereka menempuh jalan kesyirikan, lewat ritual pesugihan
misalnya, dan benar mereka cepat kaya. Tetapi ketahuilah bahwa mendapatkan
limpahan kekayaan seperti itu bukanlah suatu tanda kemuliaan, namun itulah yang
dinamakan istidraj. Istidraj pun ialah suatu jebakan berupa kelapangan rezeki,

padahal yang diberi dalam keadaan terus menerus bermaksiat kepada Allah SWT.

Adapun ciri-ciri seseorang yang tertimpah istidraj ialah :

Keimanan dan ibadah semakin menurun, namun kesenangan dan kekayaan
makin melimpah, rasa takut kepada Allah semakin berkurang, tidak takut untuk

berbuat dosa. Bahkan mereka terus menerus untuk berbuat dosa, tidak mau
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menerima kebenaran dan nasehat yang datang untuknya dan Allah pun semakin
membukakan kesuksesan untuknya bahkan semakin melimpah segala rezekinya.
Orang-orang itupun semakin kikir, semakin sombong, namun harta mereka semakin
melimpah, bahkan mereka jarang terkena musibah atau sakit. Akan tetapi akhir dari
mereka yang terkena istidraj adalah mendapatkan siksa sekonyong-konyongnya di

akhir hayatnya, atau hartanya dimusnakan secara tiba-tiba tanpa dia menduganya.

Adapun siksa dan laknat yang diturunkan oleh Allah Azzawajalla untuk orang
yang mendapat istidraj bisa dalam berbagai macam bentuk, bisa jadi keberkahan
umurnya dicabut sehingga tidak ada ketenangan hidup, selalu dirundung kegelisaan
dan kesedihan, padahal hartanya banyak, bisa jadi dengan penyakit parah |,
kehilangan anggota keluarga, matinya hati sehingga tidak bisa menerima petunjuk
agama sehingga berbuat dosa terus menerus bahkan dia susah untuk bertobat, itulah

bentuk siksaan yang diberikan oleh Allah SWT.

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy istidraj adalah menarik secara sederajat demi
sederajat dari jurusan yang mereka tidak mengetahuinya. Yakni mendekatkan
seseorang dengan cara bertahap kepada azab, dengan menambah nikmat dari arah
yang tidak mereka ketahui, memberikan penangguhan waktu, dan memberikan
kesehatan, oleh karena itu orang-orang kafir mengira bahwa hal sedemikian itu
adalah kelebihan bagi mereka atas orang-orang beriman. Menarik sederajat demi
sederajat seseorang yang bersalah kepada hal yang akan membinasakan dan

melipatgandakan siksa mereka.
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Esensi istidraj adalah menarik atau menyiksa seseorang untuk dibawa ke arah
kebinasaan secara pelan-pelan. Sebagaimana makna istidraj secara bahasa dalam
berbagai literatur, misalnya dalam kamus Lisan al-Arab dan al-Munawwir arti dari

istidraj adalah mendekatkan secara berangsur-angsur.

Sebagaimana Imam Asy-Syaukani dalam kitabnya fathul gadir memaknai
istidraj adalah menarik secara berangsur-angsur atau setahap demi setahap ke arah
yang membinasakan mereka, yaitu dengan memberikan nikmat-nikmat kepada
mereka dan membuat mereka lupa mensyukurinya, sehingga mereka semakin
tenggelam dalam kesesatan dan semakin jauh dari jalan petunjuk karena terbuai
oleh itu, dan mereka tidak akan berhasil, kecuali mereka mempunyai kedudukan

dan derajat di sisi Allah SWT.%°

Adapun orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan Alquran yang
diturunkan-Nya, setiap kali mereka melakukan sebuah dosa atau kesalahan, maka
Allah akan menjebak mereka dengan mendekatkan mereka kepada sesuatu yang
akan membinasakan tanpa mereka sadari apa yang sedang direncanakan melalui

nikmat-nikmat, kebaikan, dan rezeki yang diturunkan kepada mereka.

Allah SWT telah memperingatkan hambanya melalui berbagai ayat-ayat-Nya
dalam Alquran dan Nabi SAW dalam haditsnya pun juga mengingatkan umatnya
agar berhati-hati dari bahaya istidraj, sebagaimana Nabi bersabda: jika kalian

melihat Allah memberikan dunia kepada seorang hamba pelaku maksiat dengan

1% mam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), juz 7, 341.
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sesuatu yang ia sukai, maka sesungguhnya itu hanyalah istidraj. Hadits ini
mengingatkan kepada semua umat manusia, bahwa istidraj tidak hanya menimpa
orang-orang kafir saja, melainkan orang-orang mukmin jika senantiasa melakukan
maksiat kepada Allah SWT mereka pun akan tertimpa istidraj. Jadi orang-orang
yang tertimpa istidraj cenderung mudabh tertipu dengan apa yang telah diperolehnya,
mereka tidak menyadari bahwa setiap kenikmatan yang mereka dapat merupakan
jebakan bagi mereka yang akan membawa kepada kebinasaan, apalagi istidraj akan
memanjakan orang tersebut dan menghabisi secara perlahan demi perlahan yang

akan membuat mereka semakin tidak sadar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Menurut Muhammad Hasbi Ash-Shiddigiey Istidraj adalah sebuah azab yang
Allah berikan terhadap manusia sewaktu di dunia, dengan wujud kesenangan
dan kenikmatan.

2. Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy memahami istidraj sebagai ujian kepada
manusia berupa kesenangan dan kenikmatan. Namun kesenangan dan
kenikmatan tersebut adalah wujud pemanjaan Allah SWT terhadap manusia
yang telah berbuat maksiat kepada-Nya.

3. Implikasi terhadap orang-orang yang tertimpa istidraj yaitu: kualitas keimanan
dan ibadah mereka bertambah hari semakin menurun. Namun kesenangan dan
kenikmatan yang Allah berikan kepada mereka semakin bertambah, rasa takut
kepada Allah pun semakin berkurang, bahkan mereka tidak takut lagi untuk
berbuat dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar.

B. Saran
Dalam skripsi ini penulis hanya memfokuskan pada bahasan istidraj menurut
pandangan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Dengan melihat penafsiran beliau
kita dapat memperoleh informasi yang cukup jelas mengenai makna istidraj,
meskipun dalam penyajian dan analisa penulis masih terdapat banyak kekurangan.

Maka dari itu penulis berharap akan ada dikemudian hari seorang penulis yang
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menyempurnakan penelitian ini dengan bahasan dan wawasan yang lebih luas lagi.
karena penulis sadar kesimpulan dari skripsi ini tidak menutup kemungkinan ada
kesimpulan yang lain dari analisis penulis yang lebih baik.

Penulis juga berharap ada penelitian lanjutan yang lebih komprehensif terhadap
ayat-ayat istidraj dalam Alquran maupun dalam pandangan seorang mufassir, begitu

juga lebih meluas lagi dalam berbagai aspek kehidupan.
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